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HUBUNGAN ANTARA KEPERCAYAAN DIRI DENGAN MOTIVASI
BERPRESTASI PADA ANGGOTA KARIGAMAS SPORT-CLUB

Lidya?!, Ayu Purnamasari?

ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri
dengan motivasi berprestasi pada anggota Karigamas Sport-Club. Hipotesis pada
penelitian ini yaitu ada hubungan antara kepercayaan diri dengan motivasi
berprestasi pada anggota Karigamas Sport-Club.

Sampel penelitian adalah anggota Karigamas Sport-Club sebanyak 115
orang yang diambil melalui teknik purposive sampling. Skala yang digunakan
disusun sendiri oleh peneliti yakni skala kepercayaan diri yang mengacu pada
teori apek kepercayaan diri Peter Lauster (1976), dan skala motivasi berprestasi
yang mengacu pada teori karakteristik motivasi berprestasi McClelland (1987).
Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi produk
moment.

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu ada
hubungan antara kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi pada anggota
Karigamas Sport-Club dengan F=0,767 dan p=0,000. Dengan demikian hipotesis
diterima.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Motivasi Berprestasi

Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF CONFIDENCE AND
ACHIEVEMENT MOTIVATION ON KARIGAMAS SPORT-CLUB
MEMBERS

Lidya®, Ayu Purnamasari?

ABSTRACT

The research objective was to determine the relationship between self
confidence with achievement motivation on Karigamas Sport-Club members. The
research hypothesis is, there is a relationship between self-confidence and
achievement motivation on Karigamas Sport-Club members.

The sample was the members in Karigamas Sport-Club as many as 115
people through purposive sampling technique. The scale used was prepared by
the researcher, is the scale of self confidence, with reference to the neat theory of
Peter Lauster's self-confidence (1976), and the achievement motivation scale
which refers to the characteristic theory of McClelland's achievement motivation
(1987). The results of the study were analyzed using moment product correlation
analysis.

The results of hypothesis is accepted, that there is a relationship between
self-confidence and achievement motivation in Karigamas Sport-Club members
with F = 0.767 and p = 0.000.

Keywords: Self-Confidence, Achievement Motivation

IStudent of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University

?Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga merupakan salah satu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan manusia, karena dengan olahraga secara rutin dapat membuat
tubuh menjadi segar, bugar, dan terhindar dari penyakit (Sundari, 2012). Olahraga
juga dapat mengurangi stres tingkat kecemasan, depresi, serta afek negatif yang
lebih rendah (Kolehmainen, 2014).

Saat ini, terdapat berbagai jenis olahraga yang dipertandingkan di berbagai
belahan dunia termasuk olahraga beladiri. Salah satunya adalah olahraga beladiri
Taekwondo yang berasal dari Korea. Taekwondo didefinisikan sebagai seni
tendangan dan pukulan (dengan tangan dan kaki). Secara harfiah, tae berarti
mendorong, melompat, dan menghancurkan dengan kaki, kwon berarti memukul,
menghancurkan dengan pukulan tangan, dan do yaitu seni, jalan, atau cerita

(Chong, 2000).

Berdasarkan berita harian Tribunnews.com menurut laporan dari Pengurus
Besar Taekwondo Indonesia (PBTI), kini Taekwondo menjadi kegiatan
ekstrakurikuler yang makin diminati oleh anak-anak dari level sekolah dasar dan
keberadaannya sebagai olahraga beladiri juga makin popular. Pada catatan PBTI
juga menyebutkan bahwa anggota Taekwondo yang resmi terdaftar tidak kurang
dari 1,5 juta orang (Ari, 2017). Salah satu klub olahraga taekwondo di Sumatera

Selatan adalah Karigamas Sport-Club Ogan llir.



Karigamas merupakan salah satu Kklub olahraga beladiri Taekwondo.
Karigamas didirikan pertama kali pada 1989 di daerah Cakung Jakarta Utara.
Kemudian Kklub ini membuka cabang di daerah sekitar Jakarta dan terus
berkembang dengan pesat sehingga melahirkan beberapa pelatih dan atlit yang
berprestasi. Pada bulan Juni tahun 1998 ketua klub Karigamas berpindah ke
Provinsi Sumatera Selatan tepatnya di Kabupaten Musi Rawas dan merupakan
awal mula berkembangnya Karigamas di Sumatera Selatan. Unit latihannya
dibuka pada malam hari untuk melatih anak-anak dari karang taruna. Pada tahun
2003 ketua pindah ke Ogan Ilir dan mengembangkan beladiri Taekwondo yang
kemudian memunculkan atlet yang berprestasi, contohnya Sabem Rasyono yang
mengikuti pertandingan di tingkat Pekan Olahraga Nasional pada tahun 2012

(Yuliana, 2012).

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pelatih taeckwondo Karigamas
tanggal 10 Maret 2018, target Karigamas Sport-Club yaitu menghasilkan atlet
dengan prestasi sampai ke tingkat nasional bahkan internasional, dengan begitu
akan membuat ketertarikan sendiri bagi masyarakat umum untuk bergabung dan
secara tidak langsung membuat taekwondo terus menyebar ke berbagai pelosok,

dan bisa diikuti oleh peserta dari usia dini sampai dewasa.

Dari wawancara yang telah dilakukan peneliti menemukan pelajar dan
mahasiswa yang tergabung dalam Karigamas Sport-Club itu sendiri sebenarnya
telah mencetak prestasi yang diperhitungkan pada tingkat provinsi. Beberapa
pelajar yang mengikuti perlombaan taekwondo telah menghasilkan prestasi yang

cukup membanggakan, seperti dua perwakilan atlet mendapat medali emas dalam



pertandingan kyourigi dan beberapa medali perak serta perunggu dalam
perlombaan poomsae pada ajang PORPROV Sumatera Selatan bulan November
2017 yang dilaksanakan di Palembang. Tetapi, tidak semua anggota dapat
mencapai prestasi tersebut. Lebih lanjut, sebagian besar anggota belum mampu
menghasilkan prestasi secara terus-menerus. Seperti hasil survey terhadap 12
orang anggota Karigamas pada tanggal 21 Juli 2018 diketahui bahwa 91,7% atau

11 orang pernah mengalami kekalahan dalam pertandingan.

Berdasarkan hasil survey dari 10 anggota klub pada tanggal 7 Juni 2018
untuk melihat motivasi berprestasi anggota. Sebanyak 80% atau 8 anggota merasa
malas untuk berlatih, kemudian mereka hanya mengikuti instruksi pelatih tanpa
adanya perasaan semangat ketika sedang diberikan latihan fisik yang berat.
Kemudian 50% atau 5 anggota tidak selalu berusaha untuk mengikuti ujian sabuk
ketingkat selanjutnya. Ini disebabkan karena berbagai alasan seperti anggota yang
merasa dirinya belum mahir dalam menguasai keterampilan untuk diuji, serta
anggota yang lebih memprioritaskan kegiatan lain dibandingkan ujian kenaikan

sabuk.

Lebih lanjut, peneliti melakukan survey kembali pada 12 anggota klub
tanggal 21 Juli 2018 untuk mengetahui alasan anggota klub untuk bergabung
menjadi anggota Karigamas. Berdasarkan hasil survei diantaranya 66,7 % atau 8
anggota klub beralasan hanya untuk sekedar mengisi waktu luang. Sedangkan
sisa anggota lainnya ingin menjadi atlet sebanyak 54,5% atau 6 anggota, ingin
menjadi pelatih sebanyak 36,4% atau 4 anggota, serta ingin mendapat medali

emas sebanyak 36,4% atau 4 anggota klub. Menurut Nurdidaya (2012) anggota



yang tidak memiliki tujuan untuk berprestasi ketika bergabung di klub seperti
hanya untuk mengisi waktu luang maka mereka tidak akan berusaha

mengembangkan kemampuan dan mencapai prestasi.

Pernyataan tersebut diperkuat hasil wawancara yang dilakukan peneliti
pada tanggal 25 Januari 2018 kepada salah satu anggota klub taekwondo berinisial
IA yang merupakan mahasiswa Universitas Sriwijaya semester delapan. 1A
menyatakan seringkali tidak dapat melawan rasa malas untuk pergi berlatih, malas
tersebut disebabkan beberapa alasan diantaranya kelelahan setelah kuliah, cuaca
mendung, mood yang tidak begitu baik sehingga IA merasa tubuhnya terasa lesu,

semangat dan gairah menurun, serta menolak untuk pergi berlatih.

Menurut 1A tujuannyan pergi berlatih hanya sekedar mengisi waktu
luangnya untuk berolahraga. Bahkan 1A sempat berpikir untuk berhenti menjadi
anggota dikarenakan merasa terbebani dengan program latihan yang menurutnya
dapat mengganggu jadwal kegiatannya dalam menyusun skripsi. Namun,

pemikiran untuk berhenti tersebut masih dipertimbangkan oleh IA.

Pada pernyataan IA yang tidak semangat dalam menjalani latihan dan
kurang tertarik untuk melanjutkan program latihan demi mencapai prestasi di
bidang taekwondo dapat disimpulkan bahwa 1A memiliki motivasi yang rendah.
Padahal, seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi seharusnya tekun dalam
menjalani tugas dan memiliki tanggung jawab pribadi dalam dapa pekerjaannya

(Mc Clelland, 1987). Hal ini senada dengan pernyataan Atkinson (1964)



karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi salah satunya adalah

individu tertarik dengan keberhasilan pada kegiatan yang dilakukan.

Menurut Nurdidaya (2012) individu yang memiliki tujuan untuk meraih
prestasi akan berusaha mengembangkan kemampuan dengan berbagai usaha dan
gigih dalam latihan untuk tetap berprestasi dan mendapat penghargaan yang dapat
meningkatkan harga dirinya yang disebut dengan motivasi berprestasi. Terlebih
menurut Mc Clelland (Sinulingga, 2011) ketika mengikuti olahraga yang juga
dipertandingkan, seseorang yang memiliki motivasi berprestasi mempunyai
kecendrungan diri yang kuat untuk mencapai prestasi yang sesuai dengan standar

seperti menang dalam pertandingan.

Menurut Shahmohammadi (2013) motivasi berprestasi adalah konsep
psikologis yang menghubungkan ciri kepribadian dan latar belakang sosial
individu dengan tingkat kebutuhan untuk berprestasi. Sedangkan motivasi
berprestasi menurut McClelland (1987) adalah motivasi yang mendorong
seseorang dalam mencapai keberhasilan dalam bersaing dengan suatu ukuran
keunggulan, usaha individu untuk mencapai tujuan, memiliki kontrol atas masalah

individu, pemikiran, atau standar yang tinggi.

Menurut Sukirno (2016) individu yang tidak mempunyai motivasi untuk
berprestasi dalam kegiatan olahraga, baik dalam  pertandingan maupun
perlombaan, maka bisa dipastikan tidak dapat berprestasi. Oleh karena itu,
motivasi sangat penting terhadap diri seseorang, semakin besar motivasi yang

dimiliki, maka semakin tinggi harapan untuk sukses. Apabila seseorang tersebut



memiliki motivasi berprestasi yang rendah dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang dikemukakan oleh Mc Clelland (1987) diantaranya insentif prestasi,
probabilitas keberhasilan, kepercayaan diri, kontrol diri, nilai-nilai pribadi,

peluang dan usaha, serta persepsi terhadap tugas.

Apabila dilihat dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah kepercayaan diri. Seperti yang
dikemukakan Benabou (2002) bahwa kepercayaan diri berperan dalam
meningkatkan motivasi individu untuk melakukan tugas dan tekun dalam
mengejar tujuannya, sehingga kepercayaan diri yang lebih tinggi meningkatkan
motivasi untuk bertindak. Sementara Moore (1952) mendefinisikan kepercayaan
diri yaitu kepercayaan pada diri sendiri, keyakinan pada kemampuan seseorang
untuk dapat menghadapi situasi yang mungkin timbul. Kemudian Shrauger (1995)
kepercayaan diri mengacu pada pemahaman orang tentang kompetensi dan
keterampilan mereka, Kemampuan mereka untuk menghadapi berbagai situasi

secara efektif.

Menurut Archer (Ardhini, 2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
kepercayaan diri yang dimiliki seseorang dapat meningkatkan harapan untuk
meraih keberhasilan termasuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan tugas
dan mencapai prestasi setinggi-tingginya. Adanya kepercayaan diri yang tinggi
menumbuhkan kemampuan diri yang tinggi pula. Dengan demikian, Karimi
(2014) menyimpulkan orang-orang dengan kepercayaan diri yang tinggi, memiliki

hasil positif dan sukses, dan biasanya individu dengan kepercayaan diri rendah,



menghasilkan kinerja rendah dan hasil yang negatif, bersamaan dengan situasi

yang tidak mendukung.

Menurut Leonard (Yulianto, 2006) kesulitan pembinaan prestasi dari faktor
atlet biasa terjadi pada segi fisik antara lain keterampilan, kesehatan (kebugaran
jasmani), sedangkan dari segi mental antara lain kedispilinan, motivasi, kreativitas
serta kepercayaan diri atlet. Kemudian, hasil penelitian Yulianto (2006)
memaparkan adanya peran kepercayaan diri tersebut menciptakan pencapaian
prestasi atlet Tae Kwon Do sejalan dengan realitas yang berkembang saat ini,
yaitu prestasi olahraga tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisik saja tetapi juga

psikis dan lingkungan.

Peneliti menyebar 10 survey tanggal 7 Juni 2018 kepada anggota klub
untuk melihat faktor-faktor penyebab rendahnya kepercayaan diri anggota klub
dimana 60% atau 6 anggota mengatakan lawan yang lebih kuat dapat
mempengaruhi semangat mereka ketika sedang mengikuti perlombaan dengan
alasan kurangnya pengalaman, merasa minder dan gugup, dan berasumsi tidak
dapat memenangkan perlombaan  meskipun belum bertanding. Kemudian
sebanyak 50% atau 5 anggota merasa memiliki kemampuan yang rendah ketika
melihat sesama rekan taekwondo yang memiliki sabuk lebih tinggi. Lebih lanjut,
45.5% atau 5 anggota klub merasa minder dengan rekan-rekan sesama taekwondo.
Ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi dari anggota Karigamas tidak terlalu

besar.



Hasil survey diperkuat berdasarkan wawancara peneliti tanggal 8 November
2017 pada pelatih berinisial R, umumnya para anggota klub merasa minder
apabila bertemu dengan lawan yang menurut mereka memiliki kemampuan lebih
tinggi sehingga mempengaruhi mental ketika mengikuti perlombaan. Mereka
merasa pesimis dan berasumsi jika mereka tidak memiliki peluang untuk menang
dalam perlombaan. Hal ini dapat berakibat pada anggota klub saat bertanding di
lapangan dikarenakan mereka terlalu terfokus akan kemampuan lawan dan tidak

mempercayai kekuatan diri sendiri.

Selain itu, saat menjalani latihan rutin banyak anggota junior yang belum
memiliki pengalaman latihan yang lama dibandingkan rekan taekwondo yang lain
sehingga, mereka merasa tertinggal dengan adanya kemampuan yang lebih
rendah. Terlebih bagi para anggota yang menganggap tingkat sabuk merupakan
tolak ukur utama untuk melihat kemampuan yang sesungguhnya, merasa dirinya
kurang mampu untuk berbaur bersama senior dengan sabuk yang lebih tinggi
sehingga terdapat perasaan enggan untuk berlatih dan kurang semangat dalam

mencapai prestasi dalam bidang olahraga beladiri taekwondo.

Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dipaparkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa salah satu penyebab terbesar anggota klub Karigamas yang
memiliki motivasi berprestasi rendah ialah kurangnya kepercayaan diri pada
anggota klub. Dengan demikian, adanya kepercayaan diri menjadi penting karena
dapat mempengaruhi motivasi para anggota klub. Apabila target tidak tercapai
atau klub tidak dapat menghasilkan atlet yang berprestasi, dampak yang

ditimbulkan adalah bantuan dari pemerintah daerah yang diwakili oleh KONI



akan diputus, sehingga fasilitas klub akan semakin berkurang dan mengurangi
minat masyarakat untuk bergabung menjadi anggota klub. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara kepercayaan diri dengan motivasi

berprestasipada anggota Karigamas Klub.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka apakah ada
hubungan antara kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi pada anggota

Karigamas Sport Club?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah peneliti ingin melihat hubungan kepercayaan

diri dengan motivasi berprestasi pada anggota Karigamas Sport-Club.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis.

Adapun manfaat yang diberikan oleh penelitian ini sebagai berikut :

1.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
hubungan kepercayaan diri dan motivasi berprestasi anggota klub dan
menjadi sumbangan positif bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya

terkait dengan psikologi olahraga.
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2. Manfaat Praktis
Bagi Karigamas Sport-Club diharapkan penelitian ini  memberikan
pemahaman kepada subjek penelitian guna membina anggota klub dengan
cara penyuluhan dimana membuat kegiatan atau bimbingan dengan pelatih
dan senior di kub untuk member dorongan dan edukasi mengenai

pentingnya kepercayaan diri dan motivasi untuk mencapai tujuan.

E. Keaslian Penelitian

Berkaitan dengan judul penelitian yang akan dibahas oleh peneliti yakni
“Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Motivasi Berprestasi pada Karigamas
Sport-Club”, peneliti menemukan beberapa penelitian yang dilakukan
sebelumnya terkait dengan variabel kepercayaan diri maupun variabel motivasi
berprestasi.

Penelitian pertama dilakukan oleh Fitri Yulianto dengan judul
Kepercayaan Diri dan Prestasi Atlet Taekwondo Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 2006. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kepercayaan diri dengan prestasi atlet Tae Kwon Do DIY (Daerah Istimewa
Yogyakarta). Skala yang digunakan adalah skala kepercayaan diri berdasarkan
aspek yang dikemukukan oleh Kumara (1987).

Hasil penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri
dengan prestasi atlet Tae Kwon Do DIY. Dua atlet memiliki kepercayaan diri

yang sangat rendah atau sekitar 3.7%, Sebanyak 5.6% atau tiga atlet memiliki
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kepercayaan diri rendah , Sebanyak 20.4% atau 11 atlet mempunyai kepercayaan
diri yang sedang, dan 36 atlet mempunyai kepercayaan diri yang tinggi atau
sebesar 66.7 persen. Selanjutnya, hanya dua atlet atau sekitar 3.7 persen saja yang
mempunyai kepercayaan diri yang sangat tinggi . Dari data dtersebut dapat
disimpulkan mayoritas atlet Tae Kwon Do yang meraih prestasi dalam KEJURDA
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi yaitu sebanyak 36 atlet atau 66,7 persen.
Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat, dimana peneliti
menggunakan variabel motivasi berprestasi. Selain itu peneliti menyusun sendiri
skala berdasarkan aspek kepercayaan diri Peter Lauster (1976).

Kemudian penelitian oleh Dyah Ardhini yang berjudul Hubungan Motivasi
Berprestasi dan Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar Siswa kelas Olahraga
SMP Negeri 4 Purbalingga pada tahun 2012. Penelitian ini ntuk mengetahui ada
tidaknya hubungan motivasi berprestasi dan kepercayaan diri dengan prestasi
belajar siswa kelas olahraga SMP Negeri 4 Purbalingga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi
dengan prestasi belajar siswa. Perbedaan penelitian ini terletak pada setting
penelitian di lingkungan yang akademis dengan subjek siswa di sekolah
sedangkan peneliti memilih subjek anggota klub taekwondo.

Selanjutnya penelitian ketiga oleh, Aieda Karimi pada tahun 2014 dengan
judul “’The Relationship Between Self-Confidence with Achievement Based on
Academic Motivation’’. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan
antara tingkat kepercayaan diri dengan prestasi akademik berdasarkan motivasi

akademik. Subjek terdiri dari murid sekolah dasar Isfahan pada 2013-2012 yang
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berada di daerah tersebut. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi akademik dan kepercayaan diri dengan prestasi
akademik. Perbedaan dari penelitian tersebut terletak pada variabel terikat yaitu
motivasi akademik dengan subjek penelitian murid sekolah dasar. Sedangkan
subjek yang akan dipilih oleh peneliti menggunakan subjek berusia 12 — 23 tahun.

Penelitian keempat oleh Luke Greenarke ° 'Self Confidence and the Ability
to Influence’” tahun 2014. Penelitian ini menguji apakah individu mencapai
pengaruh interpersonal yang lebih besar di kelompok terutama yang berkaitan
dengan pembelian ketika subjek memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri yang lebih besar
membuat seseorang bertindak sebagai pemimpin, dengan teman sebaya mengikuti
perilaku pembelian mereka sebagai konsekuensi dari pengaruh yang diberikan.

Perbedaan pada penelitian tersebut terletak pada penggunaan satu variabel
yaitu variabel bebas yang sama dengan variabel yang akan peneliti teliti, yakni
kepercayaan diri. Sehingga penelitian ini lebih bertujuan untuk melihat pengaruh
dari kepercayaan diri sedangkan tujuan dari penelitian peneliti untuk melihat
hubungan kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi.

Penelitian kelima, oleh Elisabeth Prihandrijani tahun 2016 yang berjudul
Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Dukungan Sosial Terhadap Flow Akademik
pada Siswa SMA “X” di Surabaya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh motivasi berprestasi dan dukungan sosial terhadap flow akademik pada
siswa SMA “X” di Surabaya. Subjek penelitian sebanyak 196 siswa dengan

metode pengumpulan data menggunakan cluster random sampling. Hasil
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penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berprestasi dan dukungan
sosial secara signifikan berpengaruh terhadap variabel flow akademik siswa SMA
“X” di Surabaya.

Perbedaan pada penelitian tersebut terletak pada dua penggunaan variabel
bebas yaitu motivasi berprestasi dan dukungan sosial, dimana peneliti
menggunakan salah satu variabel yaitu motivasi berprestasi sebagai variabel
terikat. Selain itu pada penelitian ini menggunakan setting sekolah atau akademik.
Sedangkan peneliti memilih subjek yang berlatar belakang anggota klub olahraga
taekwondo.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan
dengan penelitian yang diteliti. Peneliti menggunakan variabel kepercayaan diri
dan variabel motivasi berprestasi. Peneliti juga memilih setting penelitian dan
karakteristik subjek penelitian yang berbeda yaitu anggota klub taekwondo
berusia 12-23 tahun yang merupakan anggota junior dan senior. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian terdahulu, baik dari subjek
penelitian  maupun variabel penelitian, sehingga penelitian ini  dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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